BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil interprestasi data penelitian menunjukkan relasi teman
sebaya di sekolah peserta didik kelas XI Sosial 3 SMA Negeri 1 Atambua
tergolong sangat baik. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa peserta didik kelas
X1 Sosial 3 SMA Negeri 1 Atambua tahun pelajaran 2021/2022, sangat mampu
berrelasi dengan teman sebaya melalui interaksi sehari-hari di lingkungan
sekolah. Sedangkan hasil analisis pada setiap aspek relasi teman sebaya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Aspek kerjasama

Berdasarkan hasil interprestasi data tentang relasi teman sebaya peserta
didik kelas XI Sosial 3 SMA Negeri 1 Atambua tahun pelajaran 2021/2022
pada aspek kerjasama tergolong kategori sangat baik. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa peserta didik di kelas XI Sosial 3 SMA Negeri 1
Atambua tahun pelajaran 2021/2022 sangat mampu bekerjasama dengan
teman sebaya di sekolah, yang diwujudkan dalam bentuk bergotong royong
misalnya membersihkan ruangan kelas dan lingkungan sekolah, saling

membantu serta terlibat aktif dalam diskusi kelompok di kelas.



2. Aspek Persesuaian/Akomodasi
Berdasarkan hasil interpretasi data tentang relasi teman sebaya penelitian
angket relasi teman sebaya peserta didik kelas XI Sosial 3 pada aspek
persesuaian/akomodasi tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa peserta didik di kelas XI Sosial 3 SMA Negeri 1
Atambua tahun pelajaran 2021/2022 sangat mampu menyesuaikan diri dengan
teman sebaya di sekolah dengan saling menerima perbedaan. Misalnya
perbedaan latar belakang sosial, ekonomi dan perbedaan prestasi, serta mampu
menyelesaikan suatu pertentangan antara teman sebaya, menghargai dan
mendengarkan pendapat orang lain.
3. Aspek Perpaduan/Asimilasi
Berdasarkan hasil interpretasi angket relasi teman sebaya peserta didik
kelasi XI Sosial 3 pada aspek perpaduan/asimilasi tergolong dalam kategori
sangat baik. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa peserta didik di kelas XI
Sosial 3 SMA Negeri 1 Atambua tahun pelajaran 2021/2022 memiliki sikap
toleransi yang tinggi dengan teman sebaya di sekolah, melalui sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan antara teman, misalnya menghargai
teman yang berbeda agama saat beribadah dan bersikap ramah dengan siapa

saja tanpa memandang status sosial.



B. Saran
Berdasarkan simpulan sebagaimana yang telah diuraikan di atas maka
peneliti mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
Sebagai penanggungjawab kegiatan pendidikan di SMA Negeri 1
Atambua diharapkan dapat mendukung segenap kegiatan bimbingan yang
direncanakan di sekolah, sehingga penyelenggaraan program bimbingan
sosial dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat membantu peserta didik
yang membutuhkan.
2. Wali Kelas dan Guru Mata Pelajaran
Wali kelas dan guru mata pelajaran diharapkan dapat bekerja sama
dan selalu memberikan informasi kepada guru Bimbingan dan
Konseling/konselor di sekolah tentang peserta didik yang menunjukkan
relasi yang kurang baik dengan teman sebayanya sehingga ditindaklanjuti
dalam kegiatan bimbingan sosial.
3. Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan untuk meningkatkan kerja sama yang baik dengan wali
kelas dan guru mata pelajaran sehingga bersama-sama membantu peserta
didik untuk tetap mempertahankan relasi yang baik dengan teman sebaya di

sekolah maupun di lingkungan masyarakat.



2. Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat mengikuti program bimbingan sosial yang
direncanakan dan dilaksanakan di sekolah sehingga bisa membantu
mereka untuk mempertahankan sikap relasi yang baik dengan teman

sebaya di sekolah.
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